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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan komunikasi pada anak remaja 

dari ibu yang bekerja dan ibu tidak bekerja (Studi Perumahan Pusri Sako 

Palembang). Penelitian ini menggunakan jenis penelitian dengan pendekatan 

kualitatif. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode 

observasi, wawancara, dan dokumentasi dengan 8 subjek penelitian. Hasil 

penelitian menunjukkan; (1) Ibu yang bekerja menggunakan pola komunikasi 

secara permisif dalam berkomunikasi kepada anak, dikarenakan ibu menyadari 

tentang keterbatasan waktu yang dimiliki sehingga ibu tidak banyak menuntut dan 

membiarkan anak untuk mengatur dan mengontrol kegiatannya sendiri. Pada ibu 

yang bekerja komunikasi yang terjalin tidak intens sehingga anak dan ibu kurang 

memiliki kuantitas waktu komunikasi antara ibu bekerja dan anak dalam sehari-hari 

keterbatasan waktu diluar waktu bekerja. (2) Ibu yang tidak bekerja menggunakan 

pola komunikasi otoritatif dalam bekomunikasi kepada anak. Ibu menghargai 

individualitas anak tetapi juga menyesuaikan dengan batasan-batasan sosial, ibu 

mengawasi anak dengan segala kegiatan anak diluar rumah. Pada ibu yang tidak 

bekerja intensitas komunikasi terjaga sehingga membentuk kedekatan khusus 

antara ibu dan anak, anak terkesan terbuka dan ingin berbagi kepada ibu. Oleh 

karena itu dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan komunikasi pada anak 

remaja dari ibu yang bekerja dan tidak bekerja yaitu pada pola komunikasi dan 

intensitas komunikasi. 

Kata kunci: komunikasi, ibu bekerja dan tidak bekerja,pola komunikasi 
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ABSTRAK 

 

This study aims to determine the differences in communication between adolescent 

children from working mothers and non-working mothers (Pusri Sako Palembang 

Housing Study). This study uses a type of research with a qualitative approach. 

Data collection techniques in this study used the methods of observation, 

interviews, and documentation with 8 research subjects. The results showed; (1) 

Working mothers use permissive communication patterns in communicating with 

children, because mothers are aware of their limitations so that mothers do not 

demand much and allow children to regulate and control their own activities. In 

working mothers, the communication that is established is not intense so that 

children and mothers have a lack of communication time between working mothers 

and children in daily limited time outside of work. (2) Mothers who do not work use 

authoritative communication patterns in communicating to children. Mothers 

respect the individuality of children but also adjust to social boundaries, mothers 

supervise children with all activities outside the home. For mothers who do not 

work intensely, communication is maintained so that they are close to mothers and 

children, they seem open and want to share with mothers. Therefore, it can be said 

that there are differences in communication between adolescent children from 

working and non-working mothers, namely in communication and communication 

patterns. 

Keywords: communication, working and non-working mothers, communication 

patterns 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Perilaku yang ada dalam diri anak tidak lepas dari peran orang tua dalam 

mendidik dan melakukan pengawasan terhadap anak. Dikhawatirkan jika anak 

tidak diawasi dan di didik sesuai dengan zaman dan teknologi yang semakin 

berkembang maka anak akan terpegaruh dan melakukan hal-hal yang melanggar 

dan tidak sesuai denga norma yang berlaku, seperti yang dikemukakan oleh harlock 

(Safira, 2021) bahwa tanpa adanya interaksi dengan orang lain, anak tidak akan 

mengetahui perilaku yang disetujui secara sosial, maupun memiliki sumber 

motivasi yang mendorongnya untuk tidak berbuat sesuka hatinya, dan interaksi 

sosial tersebut terjadi dalam kelompok-kelompok keluarga dimana anak belajar dari 

orang tua, saudara kandung, dan anggota keluarga yang lain padahal kebanyakan 

orang tua sibuk dengan urusannya sendiri dan mengabaikan perkembangan anak. 

Pada umumnya, sebuah keluarga terdiri dari ayah, ibu dan anak yang 

memiliki perannya masing-masing. Seperti peranan ayah sebagai pencari nafkah, 

pendidik pelindung, rasa aman, sebagai kepala keluarga, kemudian peranan ibu 

mengurus rumah tangga, pengasuh/pendidik anak dan peran anak yatu peran 

psikososial sesuai tingkat perkembangan baik mental, fisik, sosial dan spiritual 

(Rahayu, 2021). 

Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa komunikasi orang tua dalam 

mendidik anak di dalam suatu keluarga akan memberikan dampak atau pengaruh 

yang sangat besar terhadap moral dan akhlak anak, khususnya terhadap perilaku 

yang menyimpang yang dilakukan oleh anak. Salah satu upaya untuk 

meminimalisir perbuatan menyimpang yang dilakukan oleh anak adalah 

mengoptimalkan peran komunikasi pada anak di dalam keluarga. Mengingat bahwa 

perkembangan anak-anak sangat dipengaruhi oleh peran dari komunikasi antara ibu 

dan anak. 

Komunikasi antara ibu dan anak sangatlah penting, menurut Handayani 

(2016) menyatakan bahwa komunikasi yang terbangun antara ibu dan anak bersifat 
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pengasuhan, dimana komunikasi yang terbangun antara ibu dan anak didasari oleh 

kasih sayang ibu kepada anak nya, ibu memberikan semua yang terbaik untuk 

anaknya dalam bentuk keteladanan dan peringatan-peringatan kepada anak- 

anaknya. 

Hendaknya komunikasi yang terjadi pada ibu dan anak terjadi secara 

seimbang. Komunikasi yang dilakukan oleh ibu dan anak diharapkan terjadi secara 

dua arah, sehingga antara ibu dan anak saling mengetahui apa yang dimaksud oleh 

satu sama lain. Komunikasi yang terjadi antara ibu dan anak harus didasari oleh 

kasih sayang dan juga komunikasi secara dua arah dan juga disertai dengan 

pemahaman bersama dimana antara ibu dan anak berhak menyampaikan pendapat, 

pikiran, informasi atau nasihat sehingga terjalin hubungan yang saling memahami 

antara ibu dan anak. 

Komunikasi antara ibu dan anak merupakan hal yang penting dalam 

mencegah munculnya perilaku bermasalah. Oleh karena itu, ibu dan anak sangat 

diharapkan dapat mengembangkan komunikasi yang efektif. Permasalahanya, 

untuk mengembangkan komunnikasi antara ibu dan anak secara efektif tidak 

mudah, dan salah satu penyebabnya adalah keterbatasan waktu yang dimiliki oleh 

ibu dikarenakan ibu yang bekerja. Ibu rumah tangga bukanlah pekerjaan namun 

kodrat bagi wanita yang sudah menikah. Tugas wanita yang sudah menikah adalah 

menjadi istri atau pendamping bagi suaminya, menjadi ibu bagi anak-anaknya, serta 

mengatur rumah tangga (Handayani, 2021). 

Saat ini, peran ibu sebagai ibu rumah tangga telah berubah menjadi pencari 

nafkah. Peran ibu awalnya adalah sebagai istri, ibu dari anak-anaknya, mengurus 

rumah tangga, sebagai pengasuh, pendidik anak-anaknya dan sebagai salah satu 

dari kelompok dari peranan sosialnya serta sebagai anggota masyarakat dari 

lingkungannya. Akan tetapi saat ini ibu berperan sebagai pencari nafkah tambahan 

bagi keluarganya. (Triana, 2018). 

Bagi seorang ibu banyak sekali alasan mengapa ia memilih untuk bekerja 

dibandingkan dengan tinggal dirumah mengurus anak dan suami saja. Alasan yang 

sering kali di dengar adalah terkait permasalahan ekonomi serta mencari aktualisasi 

diri sehingga banyak ibu yang memilih bekerja. Pilihan seorang ibu untuk bekerja 
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tentu memiliki konsekuensi tersendiri, ibu yang bekerja tentu memiliki konsentrasi 

yang lebih banyak yaitu harus membagi perhatian kepada suami, anak dan juga 

pekerjaan. 

Ibu yang memilih bekerja memiliki tanggung jawab diluar rumah sehingga 

setiap harinya harus meninggalkan rumah dalam jangka waktu tertentu dan 

meninggalkan kewajiban nya dalam mengurus rumah tangga saat dia bekerja. Dari 

segi perhatian pun pasti tidak sepenuhnya diberikan untuk keluarga. Hal tersebut 

tentu saja sangat berbeda dengan ibu yang tidak bekerja tentu saja ibu yang tidak 

bekerja dapat memberikan waktu dan prhatiannya dengan sepenuhnya untuk suami, 

dan anak-anaknya. 

Menurut Rahmawati (2020) menyebutkan bahwa ibu yang tidak bekerja lebih 

dekat secara emosional daripada ibu yang bekerja, akan tetapi anak dengan ibu yang 

bekerja lebih penurut dibandingkan dengan anak dengan ibu yang tidak bekerja. 

Hal tersebut dapat terjadi karena ibu yang tidak bekerja dapat meluangkan 

sepenuhnya waktu yang ia miliki untuk memberikan perhatian kepada anak dan 

keluarga. Sedangkan ibu yang bekerja harus membagi waktu dan juga perhatiannya 

atara pekerjaan dengan keluarga. 

Dalam penelitian ini memfokuskan kepada para ibu di Kelurahan Sako 

Palembang yang memiliki anak usia dini yang ditetapkan sebagai responeden. 

Alasan memilih ibu yang memiliki anak berusia dini sebagai responden 

dikarenakan terlihat adanya perbedaan dalam komunikasi keluarga pada anak dari 

ibu yang bekerja dan ibu yang tidak bekerja. Perbedaan tersebut diantaranya adalah 

perbedaan bentuk stimulasi pada anak, intensitas komunikasi antara ibu dan anak 

serta media yang digunakan untuk berkomunikasi pada anak. 

Dari hasil studi pendahuluan didapatkan bahwa di Perumahan Pusri Sako 

Palembang terdaftar sebanyak 30 kepala keluarga yang mayoritas masyarakatnya 

bekerja sebagai pegawai dan pensiunan. Dari 30 kepala keluarga yang terdaftar 

terdapat 15 kepala keluarga yang meiliki anak berusia remaja. Diantara 15 keluarga 

yang memiliki anak berusia remaja terdapat 5 keluarga yang memiliki ibu yang 

berstatus sebagai pekerja dan 10 ibu lainnnya berstatus sebagai ibu rumah tangga. 

Berdasarkan fenomena diatas peneliti tertarik untuk memperdalam penelitian lebih 
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lanjut, dalam judul “Perbedaan komununikasi ibu kepada anak dari ibu yang 

bekerja dan ibu yang tidak bekerja” 

 
1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka dapat dirumuskan masalah 

pada penelitian yaitu Bagaimana perbedaan komunikasi ibu kepada anak dari ibu 

yang bekerja dan tidak bekerja di Perumahan Pusri Sako Palembang? 

 
1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui perbedaan komunikasi ibu pada 

anak dari ibu yang bekerja dan ibu yang tidak bekerja di Perumahan Pusri Sako 

Palembang 

 
1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini baik dari segi Teoritis maupun Praktis sebagai 

berikut : 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Diharapkan dapat memberikan sumbangsih pemikiran dalam 

pengembangan ilmu Pendidikan Luar Sekolah khususnya pendidikan informal 

dalam kaitannya dengan komunikasi pada keluarga ditinjau dari status ibu yang 

bekerja dan ibu yang tidak bekerja. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1.4.2.1 Bagi Peneliti Selanjutnya 

hasil penelitian ini dapat memberikan informasi dan pengetahuan sebagai 

referensi pengembangan penelitian terkait dengan komunikasi ibu kepada 

anak dari ibu yang bekerja dan ibu yang tidak bekerja. 

1.4.2.2 Bagi Orang Tua 

Penelitian ini dapat menjadi referensi bagi para orang tua dalam 

melakukan pendidikan pada anak khususnya untuk membangun 

kemampuan berkomunikasi. 
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1.4.2.3 Bagi masyarakat 

Dapat memberikan informasi dan pengetahuan terkait pada pola 

komunikasi yang terjadi dalam keluarga khususnya untuk komunikasi dari 

ibu yang bekerja dan ibu yang tidak bekerja. 
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